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ABSTRAK

Penyakit tuberculosis adalah penyakit yang sangat berbahaya dan menular khususnya di daerah
Sumatera Utara. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri patogen yaitu Mycobacterium tuberculosis.
Tuberculosis adalah penyakit yang menyerang paru-paru terutama parenkim paru-paru yang dapat
menyebabkan infeksi dalam waktu jangka panjang. Mycobacterium tuberculosis merupakan patogen
obligat yang memiliki kemampuan bertahan pada hostnya dalam jangka panjang serta termasuk
sebagai basil tahan asam (BTA). Kemampuan daun sirih merah (Piper crocatum) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Mycobacterium tuberculosis diakui dan telah diteliti sangat manjur dan efektif.
Zat bahan kimia alami yang terkandung dalam daun sirih merah (Piper crocatum) ini adalah minyak
atsiri, flavonoid, tanin, alkaloid dan fenol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
daya hambat dari daun sirih merah (Piper crocatum) terhadap pertumbuhan bakteri Mycobacterium
tuberculosis. Penelitian menggunakan metode pra eksperimen one grup pre dan post test. Penelitian
ini menggunakan populasi penelitian yang sudah positif Mycobacterium tuberculosis di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat zona daya hambat dari daun sirih
merah (Piper crocatum) yaitu pada konsentrasi 20% adalah 4,63 mm, dan konsentrasi 100% adalah
22,16 mm yang menunjukkan bahwa kategori resisten ditemukan pada konsentrasi terkecil yaitu 20%,
sedangkan kategori kuat ditemukan pada konsentrasi terbesar yaitu 100%. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa uji daya hambat konsentrasi tertinggi pada daun sirih merah (Piper crocatum) yaitu 100%
sangat kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri Mycobacterium tuberculosis.

Kata kunci : bakteri mycobacterium tuberculosis, daun sirih merah, piper crocatum, uji daya
hambat

ABSTRACT

Tuberculosis is a very dangerous and contagious disease, especially in the North Sumatera area. This
disease is caused by pathogenic bacteria, namely Mycobacterium tuberculosis. Tuberculosis is a
disease that attacks the lungs, especially the lung parenchyma, which can cause long-term infections.
Mycobacterium tuberculosis is an obligate pathogen that has the ability to survive in its host for the
long term and is included as an acid-fast bacillus (AFB). The ability of red betel leaves (Piper
crocatum) to inhibit the growth of Mycobacterium tuberculosis bacteria is recognized and has been
studied as very effective and efficacious. The natural chemicals contained in Mycobacterium
tuberculosis red betel leaves are essential oils, flavonoids, tannins, alkaloids and phenols. This
research aims to determine the inhibitory ability of red betel leaves (Piper crocatum) on the growth of
Mycobacterium tuberculosis bacteria. The research used a pre-experimental one group pre and post
test method. This study used a research population that was positive for Mycobacterium tuberculosis
at Santa Elisabeth Hospital, Medan. The results of the research show that there is a zone of inhibition
of red betel leaves (Piper crocatum), namely at a concentration of 20% it is 4,63 mm, and a
concentration of 100% is 22,16 mm which shows that the resistant category is found at the smallest
concentration, namely 20%, while the strong is found at the largest concentration, namely 100%. It
can be concluded that the highest concentration inhibitory test on red betel leaves (Piper crocatum),
namely 100%, is very strong in inhibiting the growth of Mycobacterium tuberculosis bacteria.

Keywords . mycobacterium tuberculosis bacteria, red betel leaves, piper crocatum, zone of

inhibition
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PENDAHULUAN

Penyakit tuberkulosis adalah suatu penyakit menular yang umumnya bersifat kronik
dalam saluran pernafasan tubuh kita. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi dari bakteri
Mycobacterium tuberculosis yang sangat berbahaya (Kemenkes, 2020). Bakteri ini adalah
sejenis bakteri berbentuk batang yang merupakan golongan dari bakteri tahan asam (BTA)
yang tidak mengandung asam. Kuman dari Mycobacterium tuberculosis sangat berbahaya
dikarenakan menginfeksi parenkim paru-paru yang dapat menyebabkan kematian (WHO,
2022). Penularan tuberkulosis melalui percikan air liur penderita pada waktu bersin, batuk
atau bahkan saat meludah dan berbicara (Pasril & Aditya, 2022). Pada saat seseorang
melepaskan partikel kecil melalui bersin, batuk atau pada saat berbicara dapat menginfeksi
orang lain yang berada di dekatnya. Setelah terhirup, infeksi dari bakteri tersebut akan
menyebar sampai ke paru-paru (Nasution et al., 2023).

Adapun faktor resiko dari tuberkulosis adalah tinggal dan serumah dengan penderita
positif tuberkulosis, kurangnya imun tubuh, lanjut usia, mengonsumsi narkoba, serta riwayat
berbagai kondisi medis sebelumnya (Nasution et al., 2023). Waktu utama untuk penyebaran
infeksi dari tuberkulosis paru-paru adalah sekitar 6 hingga 12 bulan setelah terinfeksi
(Bangun et al., 2023). Hampir setiap tahun 90% penyakit tuberculosis menyerang masyarakat
di seluruh dunia, dimana pada pria ditemukan lebih banyak daripada wanita (Wahdi &
Puspitosari, 2021). Hal ini disebabkan kegiatan maupun pekerjaan yang dilakukan oleh pria
lebih berat dan gaya hidup yang tidak sehat seperti merokok, minum alkohol maupun makan
yang kurang teratur. Tentu saja hal tersebut sangat memberikan dampak yang sangat besar
terutama pada paru-paru pria (World Organization for Animal Health, 2023).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2022 penderita tuberculosis
baik akut maupun kronik mencapai hampir 90%. WHO mencatat bahwa jumlah kasus
tuberculosis di seluruh negara diperkirakan 10.556.328 pada tahun 2022 dengan tingkat
pertumbuhan yang lumayan cepat. Wilayah tertinggi adalah Asia Tenggara, dan diikuti oleh
Afrika dan wilayah Barat (Kementerian Kesehatan Indonesia, 2023). Di Indonesia, prevalensi
penyakit tuberculosis berdasarkan data Kemenkes pada tahun 2021, sebanyak 969.000 orang
atau sekitar 354 per 100.000 orang dan mengalami peningkatan angka kematian yang akan
diprediksi naik menjadi 144.000 atau 52 per 100.000 orang pada tahun 2023. Di provinsi
Sumatera Utara terdapat kasus tuberculosis yang paling tinggi dari seluruh Indonesia dengan
83.949 kasus. Ibukota Medan memiliki kasus 1697 orang dan diikuti dengan daerah di sekitar
Kabupaten Deli Serdang (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat, 2022). Tanaman daun
sirih merah (Piper crocatum) merupakan anggota keluarga Piperaceae.

Jenis tumbuhan daun sirih merah atau nama latinnya disebut dengan Piper crocatum
merupakan salah satu tananman obat yang sudah dikenal luas dalam masyarakat Indonesia.
Kandungan antibakteri dalam daun sirih merah ini yang membuatnya dikenal karena sangat
manjur untuk pengobatan alami. Dalam dunia medis atau kesehatan sifat antimokroba dari
daun sirih merah ini sangat kuat dalam melawan mikroba atau bakteri untuk berkembang biak
dikarenakan kandungan utamanya adalah minyak atsiri, alkaloid, tanin, flavonoid dan
senyawa fenol (Putri et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
daya hambat dari daun sirih merah (Piper crocatum) terhadap pertumbuhan bakteri
Mycobacterium tuberculosis.

METODE

Penelitian ini menggunakan pre eksperimen one grup pre-post test untuk Uji Daya
Hambat Daun Sirih Merah (Piper crocatum) Terhadap Bakteri Mycobacterium tuberculosis
Tahun 2024. Struktur penelitian yang dimaksud adalah menemukan jawaban atas pertanyaan
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penelitian secara sistematis. Konsep penelitian perlu mengikuti peraturan yang berlaku
selama proses penelitian. Penelitian ini dilakukan dari bulan November hingga Desember
2024. Pengambilan sampel menggunakan pengumpulan data, yaitu subjek penelitian berasal
dari data utama yang dikumpulkan untuk penelitian yang berasal dari data utama dan
didiagnosis positif menderita tuberculosis paru. Lokasi penelitian adalah Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan.

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah Colony Counter yang telah dikalibrasi
untuk mengukur jumlah koloni bakteri Mycobacterium tuberculosis, Destillate untuk
pembuatan dan penyaringan ekstrak daun sirih merah yang kental, wadah sampel, pisau,
kertas saring, beaker glass, blender, ose steril, lampu spiritus, caan petri, bokal
steril,erlenmeyer, inkubator, oven, pipet tetes, jangka sorong, kertas disk, batang pengaduk,
timbangan digital, hotplate, corong gelas, spidol, korek api, aluminium foil, gelas ukur dan
handscoon. Bahan yang digunakan adalah bakteri Mycobacterium tuberculosis, daun sirih
merah (Piper crocatum), etanol 96%, media Macconkey agar (Mca), aquadest dan alkohol
96%. Analisa data dalam penelitian ini untuk mengethaui adanya pengaruh variabel
independen dari uji daya hambat daun sirih merah (Piper crocatum) terhadap bakteri
Mycobacterium tuberculosis bersama dengan variabel dependen serta melakukan uji one way
anova dengan menggunakan aplikasi SPSS. Uji etik penelitian ini merupakan upaya moralitas
dengan komitmem hukum, sosial dan realitas bagi keberadaan manusia, dalam hal legalitas.
Untuk menguji apakah suatu penelitian bermoral dan legal secara hukum diperlukan kualitas
melalui etik penelitian yang disahkan secara hukum.

HASIL

Berikut hasil penelitian yang didapatkan mengenai uji daya hambat daun sirih merah
(Piper crocatum) terhadap bakteri Mycobacterium tuberculosis tahun 2024 dengan responden
didiagnosis positif menderita tuberculosis paru. Distribusi berdasarkan kategori zona daya
hambat dapat diihat dari tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Kategori Zona Daya Hambat Daun Sirih Merah (Piper crocatum)

Terhadap Bakteri Mycobacterium Tuberculosis di Rumah Sakit Elisabeth Medan
Tahun 2024

Konsentrasi Rata-rata daya hambat Kategori

20% 4,63 mm Resisten

40% 12,57 mm Intermediet

60% 17 mm Intermediet

80% 17,23 mm Intermediet

100% 22,16 mm Kuat

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa pada tiap-tiap kelompok perlakuan yang
dilakukan pengulangan konsentrasi dari ektrak daun sirih merah (Piper crocatum)
menghasilkan nilai yang akan menunjukkan zona daya hambat. Terdapat 3 kategori
penginterpretasian resistensi terhadap antibiotik. Yang termasuk dalam kategori resisten
adalah apabila zona daya hambat yang terbentuk < 10 mm. Apabila termasuk dalam kategori
intermediet adalah zona daya hambat yang terbentuk antara 11-19 mm. Terakhir yang
digolongkan dalam kategori tidak resisten (kuat) jika zona daya hambat > 20 mm (Clinical
Microbiology, 2023).

Pada tabel 1 terlihat adanya 4 x pengulangan yang bertujuan untuk meningkatkan
ketepatan dari hasil pengujian. Hal ini disebabkan apabila jumlah ulangan dilakukan lebih
banyak maka pastinya akan meningkatkan ketepatan dan ketelitian hasil pengujian. Ini juga
dilakukan untuk menghindari terjadinya eror dan kesalahan dalam pengambilan kesimpulan.
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Dalam pengelompokan satuan percobaan antar kelompok serta meminimkan adanya
keragaman yang akan terjadi pada beberapa perlakuan yang akan diulangi dalam suatu
percobaan (Clinical Microbiology, 2023). Perhitungan zona daya hambat ini dilakukan
dengan menggunakan jangka sorong dan diukur dalam satuan mm. Hasil penelitian ini
menunjukkan ektrak daun sirih merah (Piper crocatum) mempunyai zona daya hambat
terhadap pertumbuhan bakteri Mycobacterium tuberculosis yang ditunjukkan dengan
terlihatnya zona bening dibandingkan dengan daerah sekitarnya (Ilham Amiluddin et al.,
2023).

Uji daya hambat ektrak daun sirih merah (Piper crocatum) terhadap pertumbuhan bakteri
Mycobacterium tuberculosis dilakukan pada 5 konsentrasi yaitu 20%, 40%, 60%, 80% dan
100% dan diinkubasi selama kurang lebih 2 hari. Penelitian dimulai dengan pembuatan
ekstrak daun sirih merah dengan pengadukan dan penyaringan ektrak daun sirih merah
menggunakan alat destilat. Sampel diambil dari sputum pasien yang positif menderita
tuberculosis paru. Dilanjutkan dengan pemindahan bakteri Mycobacterium tuberculosis yang
akan ditanam pada media Mackonkey agar (Mca) dan diamati pertumbuhannya. Setelah
didapatkan bakteri Mycobacterium tuberculosis murni maka akan diberi perlakuan ekstrak
daun sirih merah (Piper crocatum) dengan 5 konsentrasi yang masing-masing akan dilakukan
4 x pengulangan untuk mengurangi terjadinya kesalahan. Tahap akhir adalah melakukan
pengamatan pertumbuhan koloni dan diameter zona daya hambat bakteri Mycobacterium
tuberculosis pada media Mackonkey agar (Mca) (Candrasari et al., 2022).

PEMBAHASAN

Menurut peneliti, ektrak daun sirih merah (Piper crocatum) memiliki daya hambat
terhadap pertumbuhan bakteri Mycobacterium tuberculosis (Parfati & Windono, 2021). Pada
konsentrasi 20% diperoleh 4,63 mm terdapat zona daya hambat yang berada dalam golongan
resisten. Pada konsentrasi 40% diperoleh 12,57 mm terdapat zona daya hambat yang berada
dalam golongan intermediet. Pada konsentrasi 60% diperoleh 17 mm terdapat zona daya
hambat yang berada dalam golongan intermediet. Pada konsentrasi 80% diperoleh 17,23 mm
terdapat zona daya hambat yang berada dalam golongan intermediet. Pada konsentrasi 100%
diperoleh 22,16 mm terdapat zona daya hambat yang berada dalam golongan kuat. Uji
aktivitas antibakteri yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara difusi
cakram. Oleh sebab itu, penilaian aktivitas antibakteri dilakukan dengan melakukan
pengukuran zona inhibisi. Pengujian dipengaruhi oleh kelarutan dan difusi dari bahan yang
akan diuji dan akan langsung berkontak dengan mikroorganisme (Pasril & Aditya, 2022).
Daya hambat ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) dapat dilihat dari zona bening yang
terbentuk. Uji daya hambat yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh ekstrak yang diberikan
dan juga tingkat konsentrasinya. Bisa dilakukan dua kali pengenceran pada ekstrak daun sirih
merah (Piper crocatum) yang terbukti bahwa semakin pekat ekstraknya maka semakin besar
pula daya hambat yang dihasilkan (Zuraidah et al., 2021).

Hal ini didukung oleh penelitan yang dilakukan oleh (Putri et al.,, 2023) yang
menyatakan, bahwa ektrak daun sirih merah (Piper crocatum) dengan pengulangan
konsentrasi dapat membentuk zona hambat, yaitu pada konsentrasi 100% dengan rata-rata
ukuran zona daya hambat yang terbentuk sebesar 17,6 mm pada kategori intermediet. Pada
konsentrasi 80% sebesar 16,5 mm dengan kategori intermediet. Pada konsentrasi 60%
sebesar 12,1 mm dengan kategori lemah. Pada konsentrasi 40% sebesar 10,0 mm dengan
kategori lemah. Terakhir pada konsentrasi 20% sebesar 7,66 mm dengan kategori respon
hambat tidak ada (Putri et al., 2023). Juga menurut hasil penelitian yang menyatakan bahwa
senyawa dari daun sirih merah (Piper crocatum) ini bersifat antibakteri yang kuat dan dapat
menghambat pertumbuhan dari beberapa jenis bakteri (Ilham Amiluddin et al., 2023).
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Berdasarkan hasil penelitian menurut peneliti menunjukkan bahwa zona daya hambat yang
terbentuk lebih umum meningkat diiringi dengan peningkatan jumlah konsentrasi ektrak daun
sirih merah (Piper crocatum) yang diberi perlakuan terhadap pertumbuhan bakteri
Mycobacterium tuberculosis (Rasydy et al., 2019). Adanya hal ini disebabkan senyawa aktif
yang terdapat pada setiap konsentrasi yang semakin meningkat sehinga akan meningkatkan
daya kerja dalam menghambat pertumbuhan bakteri Mycobacterium tuberculosis yang akan
semakin baik pula. Terbentuknya zona daya hambat ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,
sperti kecepatan difusi, jumlah organisme yang akan diinokulasi, sifat media agar yang
dipakai, serta konsentrasi bahan kimia yang digunakan pada saat inkubasi (Ilham Amiluddin
etal., 2023).

Peningkatan diameter zona daya hambat pada konsentrasi ekstrak 10%, 20% dan 40%
seiring dengan peningkatan konsentrasi ektrak daun sirih merah (Piper crocatum). Hal ini
dapat berarti jika luas zona daya hambat semakin tinggi maka efektifitas untuk membunuh
pertumbuhan bakteri akan semakin tinggi (Candrasari et al., 2022). Adanya aktivitas daya
hambat dari daun sirih merah (Piper crocatum) dikarenakan ekstraknya mengandung
beberapa senyawa yang bermanfaat sebagai antibakteri. Sebagai contohnya adalah alkaloid
yang dapat mengganggu komponen penyusun peptidoglikan dari dinding sel bakteri
(Syafriana & Rusyita, 2017). Kandungan yang lain dari ekstrak (Piper crocatum) adalah
flavonoid yang diketahui memiliki aktivitas antioksidan dan berfungsi sebagai antibakteri
yang terbukti mampu menghambat pertumbuhan bakteri dalam konsentrasi tinggi (Shafri
Djohan & Meliawaty, 2022). Etanol sebagai kandungan berikutnya yang berfungsi sebagai
bahan berkhasiat sebagai pelarut, pengawet serta senyawa kimia aktivitas mukolitiknya
dalam obat-obatan terutama sebagai penghambat dalam pertumbuhan bakteri (Nuur Annisa et
al., 2019). Proses kerja senyawa tanin adalah bereaksi melalui membran sel serta inaktivasi
enzim-enzim esensial (Oktaviani et al., 2022).

Menurut penelitian yang dilakukan (Rohadi et al., 2019), yang mendapatkan bahwa daun
sirih merah memiliki sifat antibakteri. Tanaman daun sirih merah (Piper crocatum)
merupakan anggota keluarga dari Piperaceae yaitu salah satu sumber daya alam dengan
kandungan bioaktif yang dapat berfungsi sebagai obat-obatan. Setelah melewati prngujian,
ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) dengan campuran etanol sebagai pengobatan
antibakteri, dan ditemukan bahwa daun sirih merah mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, terpenoid, minyak atsiri dan tanin yang positif. Dampaknya yaitu daun sirih merah
ini dapat digunakan sebagai pengobatan antibakteri pada pasien yang menderita morbus
hansen (Bangun et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa uji daya
hambat konsentrasi tertinggi pada daun sirih merah (Piper crocatum) yaitu 100% sangat kuat
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Mycobacterium tuberculosis. Rata-rata zona daya
hambat dari ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) adalah 17,50 mm yang berada pada
kategori intermediet yang diperoleh dari konsentrasi 100% dan 80%. Sehingga pada rata-rata
ini dapat dikatakan bahwa daun sirih merah (Piper crocatum) memiliki sifat antibakteri
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Mycobacterium tuberculosis.
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